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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanjung Enim merupakan salah satu kelurahan yang wilayah pusat 

pemerintahannya terletak dibawah naungan Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten 

Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik Muara Enim menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kabupaten Muara 

Enim pada tahun 2020 sebanyak 612.900 Jiwa dengan jumlah remaja yang berada 

pada kelompok umur 10-19 tahun sebanyak 100.037 Jiwa (BPS Muara Enim, 

2021). Tidak berbeda dengan kelurahan lainnya, Tanjung Enim memiliki berbagai 

sarana dan prasarana yang dapat dinikmati oleh warga masyarakat di sekitarnya. 

Didukung dengan melimpahnya sumber daya alam berjenis batubara yang berada 

di Tanjung Enim serta keberadaan beberapa perusahaan besar yang mengelola 

batubara di kawasan tersebut telah menciptakan pembangunan-pembangunan 

terhadap fasilitas ruang publik setiap tahunnya. 

Pemerintah Daerah bersama PT. Bukit Asam Persero.tbk (PTBA) yang 

beroperasi di Kawasan Tanjung Enim, memiliki komitmen untuk menjadikan 

Kawasan Tanjung Enim sebagai salah satu kota tujuan wisata di Sumatera 

Selatan. Perusahaan besar yang bergerak dalam bidang pertambangan batubara 

tersebut telah menunjukkan komitmennya untuk mengembangkan Tanjung Enim 

sebagai kota tujuan wisata di Sumatera Selatan, dengan menggelar Focus Group 

Discussion (FGD) di Mess Hall Base Camp Bukit Asam Tanjung Enim pada 

pertengahan Oktober tahun 2016 (Ptba.co.id). Terhitung dari tahun 2018 hingga 

saat ini, PT Bukit Asam Persero.tbk yang beroperasi di Kawasan Tanjung Enim 

memperlihatkan komitmennya kembali dengan diimplementasikannya 

pembangunan beberapa objek wisata di Kelurahan Tanjung Enim, pembangunan 

seperti Taman Love Bukit Asam, Tanjung Enim Green Park, Zoo and Jogging 

Track, Waterpark Bukit Asam, Pedestrian Pasar Bawah, Monumen Tanjung Enim, 

Alun-alun Tanjung Enim, Plaza Tanjung Enim, hingga Museum Batubara. 
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Fasilitas-fasilitas yang ditempatkan pada beberapa objek wisata di Kelurahan 

Tanjung Enim telah menjadi korban dari tindakan vandalisme yang dilakukan 

oleh seorang remaja. Tindakan vandalisme yang dimaksudkan pada penelitian ini 

diartikan sebagai suatu sifat atau perilaku yang merusak, merusak dalam konteks 

ini tidak hanya diartikan sebagai suatu tindakan penghancuran tetapi juga merusak 

situasi maupun pandangan terhadap suatu properti yang sebelumnya bersifat 

bersih dan tertib dirusak dengan adanya coretan-coretan yang mengganggu 

pandangan bahkan mengacaukan rambu-rambu ketertiban bagi masyarakat 

(Salmah, 2014). Permasalahan tentang vandalisme merupakan masalah sosial 

yang sudah dirasakan oleh berbagai wilayah di Indonesia, mulai dari kota kota 

besar hingga ke daerah pelosok, akan tetapi vandalisme sering diabaikan dan 

dianggap masyarakat sebagai hal biasa, karena dianggap sebagai pelanggaran 

kecil dan tidak memiliki dampak yang begitu besar bagi kehidupan masyarakat, 

padahal jika diperhatikan lebih dalam, vandalisme cenderung memberikan 

dampak negatif bagi kehidupan masyarakat karena bersifat merusak hingga 

tindakan penghancuran. Fasilitas umum pada beberapa objek wisata yang sering 

menjadi sasaran dari tindakan vandalisme kerap mengarah kepada tembok- 

tembok, lampu taman, rambu lalu lintas, monumen, jembatan dan fasilitas umum 

lainnya. Tindakan vandalisme sebenarnya merujuk pada suatu perilaku manusia 

yang bersifat merusak dengan tujuan yang berbeda-beda, tergantung oleh 

pelakunya. 

Tindakan vandalisme yang terjadi di Kelurahan Tanjung Enim sudah membuat 

rasa gregetan bagi masyarakat sekitar, karena fasilitas umum yang ada di 

Kelurahan Tanjung Enim tidak dapat bertahan dalam jangka waktu yang panjang. 

setiap kali ada fasilitas umum yang baru diciptakan di ruang publik selalu saja 

menjadi korban dari tindakan vandalisme, salah satu contohnya adalah Tanjung 

Enim Green Park. Tanjung Enim Green Park merupakan sebuah tempat yang 

menyediakan berbagai alat olahraga dan taman bermain yang dapat digunakan 

baik oleh anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Fasilitas yang dimiliki 

Tanjung Enim Green Park dapat digunakan oleh semua kalangan masyarakat 
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untuk melakukan aktivitas bermain dan melakukan kegiatan yang sehat seperti lari 

santai (Jogging) dan berbagai aktivitas olahraga lainnya. Tanjung Enim Green 

Park dibangun pada tahun 2018, namun pada tahun 2019 sudah menjadi korban 

dari tindakan vandalisme. Tidak diketahui secara pasti siapa dan bagaimana 

bentuk vandalisme pertama yang terjadi di Tanjung Enim, akan tetapi dalam 

merayakan acara kelulusan sekolah setiap tahunnya, seorang remaja yang berada 

pada tingkat SMA/SMK acapkali melakukan tindakan coret-mencoret. Tindakan 

vandalisme dalam bentuk coretan merupakan salah satu jenis vandalisme yang 

dapat ditemukan hampir di setiap sisi Kelurahan Tanjung Enim baik di tembok 

pinggiran jalan protokol, bahkan dinding-dinding perumahan. Selain vandalisme 

dalam bentuk coretan, tindakan vandalisme yang terjadi di Tanjung Enim juga 

ditemukan dalam bentuk pengrusakan seperti pecah atau hilangnya lampu taman 

dan rusaknya rambu lalu lintas seperti cermin cembung pada persimpangan jalan. 

Tindakan pengrusakan tersebut telah menghilangkan fungsi dari rambu lalu lintas 

yang ada dipersimpangan jalan Tanjung Enim. 

Salah satu contoh dari tindakan vandalisme yang dilakukan oleh remaja di 

Kelurahan Tanjung Enim ialah seperti yang diberitakan oleh Wawan Perdana 

pada situs resmi Tribun Sumsel yang memberitakan tentang seorang siswa SMA 

(Sekolah Menengah Atas) yang merayakan aksi kelulusan dengan melakukan 

tindakan vandalisme yakni mencoret-coret Jembatan Tanjung Enim II yang 

diresmikan pada tanggal 02 Maret 2020. Hal ini mengakibatkan kerusakan pada 

cat jembatan Tanjung Enim II yang merupakan salah satu akses penghubung 

antara Jl. Raya Lintas Sumatera dan Tambang Batubara milik PT. Bukit Asam 

Persero (tbk) di wilayah Tanjung Enim. Para pelaku yang berhasil diidentifikasi 

diketahui siswa yang berasal dari salah satu SMA di Kabupaten Lahat yang 

lokasinya bertetangga dengan Kabupaten Muara Enim. Para pelaku yang berhasil 

diidentifikasi diberikan sanksi untuk mengecat ulang kembali jembatan yang 

sudah dirusaknya. (Perdana, 2020) 

Tindakan vandalisme dan perilaku-perilaku remaja yang bersifat destruktif 

seharusnya menjadi perhatian bagi berbagai pihak dan semua elemen masyarakat. 
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karena fasilitas-fasilitas yang ada di ruang umum, pada dasarnya ditujukan untuk 

menunjang kemakmuran dan kesejahteraan bagi masyarakat yang berada disekitar 

lingkungan itu sendiri. Vandalisme yang dilakukan oleh remaja tanpa adanya 

penangan khusus, tentu saja akan mengakibatkan tindakan destruktif tersebut 

terjadi secara berulang-ulang karena pelaku tidak mengalami efek jera dari 

tindakan yang dilakukannya. Setiap fasilitas umum yang telah berhasil dibangun 

untuk mempermudah kehidupan sehari-hari masyarakat justru dirusak bahkan 

dihancurkan fungsinya. Tindakan perusakan yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini tidak hanya berbentuk penghancuran, tetapi juga merusak situasi pandangan 

yang awalnya bersih dan tertib dikotori dengan adanya coretan-coretan yang sulit 

dimaknai bagi pembaca. Tindakan-tindakan destruktif yang dilakukan oleh remaja 

ketika ia mencari jati dirinya perlu dilakukan penanganan agar seorang remaja 

menyadari bahwa perbuatan yang mereka lakukan bersifat merugikan, baik bagi 

dirinya maupun bagi orang-orang yang ada disekitarnya. 

Pelaku dari tindakan vandalisme di Indonesia, terutama pada Kelurahan 

Tanjung Enim sebenarnya merupakan perluasan dari aktivitas bermain yang 

dianggap sebagai hiburan oleh seseorang yang berada pada kelompok umur 

remaja. Masa pertumbuhan pada tahap remaja, berada dalam proses transisi dari 

anak-anak ke dewasa, tindakan vandalisme yang pernah dilakukan remaja di 

wilayah Indonesia diantaranya dari hasil penelitian Anggih Pararinarno, dkk yang 

menunjukkan bahwa dari sebanyak 56 responden, terdapat 7 orang remaja dan 1 

orang dewasa yang mengaku pernah melakukan tindakan vandalisme di Taman 

Kupu-Kupu Gita Persada (Pararinarno, Setiawan, & Master, 2015), penelitian 

lainnya dilakukan oleh Sri Salmah yang menunjukkan bahwa para remaja yang 

berada pada rentang umur 13-18 tahun merupakan pelaku dari terjadinya tindakan 

vandalisme di Kota Yogyakarta (Salmah, 2014). 

Masa kanak-kanak, remaja, hingga dewasa tidak lebih hanyalah suatu proses 

kehidupan yang wajar bagi manusia, ketiga tahap pertumbuhan tersebut memiliki 

kesannya masing-masing bagi perkembangan hidup seseorang. Pada masa transisi 

dari anak-anak ke dewasa yakni masa remaja merupakan masa yang paling 
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membahagiakan bagi seseorang karena pada masa ini seseorang masih mencoba 

untuk menemukan identitas dirinya. Seseorang yang berada pada tahap remaja 

berada pada masa labil dalam menentukan sesuatu yang ia inginkan, sehingga 

masa remaja dapat dikatakan sebagai masa yang paling rawan bagi seseorang 

dalam menemukan identitas dirinya, tidak jarang seseorang yang berada pada 

tahap pertumbuhan remaja melakukan tindakan penyimpangan atau yang biasa 

disebut sebagai kenakalan remaja. 

Seorang remaja seharusnya turut berpartisipasi dalam menjaga serta 

melestarikan segala bentuk fasilitas yang ada di ruang publik, karena mereka 

merupakan calon penerus bangsa dimasa yang akan datang, namun pada 

kenyataannya seorang remaja acap kali melakukan tindakan yang menyimpang 

dari aturan masyarakat yaitu melakukan hal yang tidak jarang merugikan dirinya 

sendiri dan orang lain seperti melakukan aksi tawuran, balap liar, kumpul kebo, 

penyalahgunaan narkoba hingga melakukan tindakan vandalisme. Meskipun 

remaja berada dibalik kekurangan tersebut, tidak dapat dipungkiri pula bahwa 

remaja merupakan aset yang dimiliki suatu negara untuk menjadi penerus 

bangsanya, karena tanpa adanya seorang remaja maka suatu negara tidak memiliki 

generasi penerus untuk melanjutkan perkembangan negaranya (Sumara, 

Humaedi, & Santoso, 2017). Kenakalan remaja yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini ialah tentang tindakan vandalisme yang dilakukan di Kelurahan 

Tanjung Enim, yakni tindakan mencoret-coret, merusak, atau bahkan 

menghancurkan fasilitas-fasilitas yang berada di ruang publik. 

Kajian tentang vandalisme sudah menjadi fokus bagi para peneliti sebelumnya, 

namun dari beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan, para peneliti 

sebelumnya hanya berupaya mencari penyebab seorang remaja melakukan 

tindakan vandalisme tanpa berupaya mengambarkan dan mendalami latar 

belakang kehidupan remaja yang melakukan tindakan vandalisme. Berdasarkan 

hasil penelitian dari Yanti, dkk (2020) menyebutkan bahwa terdapat beberapa 

faktor penyebab seorang remaja melakukan tindakan vandalisme diantaranya 

adalah faktor internal seperti krisis identitas, kontrol diri yang lemah, tumbuhnya 
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rasa bosan dan adanya rasa iseng, kemudian faktor eksternal yakni lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil 

penelitian dari Romadhony & Naqiyah (2016) menyebutkan bahwa faktor 

penyebab terjadinya tindakan vandalisme yang terjadi di lingkungan sekolah 

karena adanya penerimaan sosial dan dorongan dari temannya, adanya eksistensi 

siswa yang ingin diakui oleh lingkungannya, dan keinginan siswa dalam 

memenuhi kebutuhan aktualisasinya. Selain kedua faktor tersebut, Safitri (2012) 

juga menambahkan bahwa budaya hedonisme memiliki pengaruh kuat terhadap 

kemunculan vandalisme, baik secara kultural maupun dalam hal tindakan dan 

kesenangan hidup, cukup mempengaruhi hedonisme yang mengarah pada perilaku 

destruktif (vandalisme). 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian tentang vandalisme remaja di 

Kelurahan Tanjung Enim merupakan kajian yang penting untuk dilakukan karena 

berupaya memperoleh pemahaman secara mendalam terhadap tindakan 

vandalisme dan berupaya mengambarkan dan mendalami latar belakang 

kehidupan remaja yang melakukan tindakan vandalisme, sehingga penelitian ini 

nantinya dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam memahami masalah 

kenakalan remaja terkhususnya tentang tindakan vandalisme di Kelurahan 

Tanjung Enim. Selanjutnya, Kajian tentang vandalisme remaja di Kelurahan 

Tanjung Enim penting untuk dilakukan karena vandalisme merupakan salah satu 

masalah sosial yang sering diacuhkan oleh masyarakat, sehingga apabila tidak 

segera ditangani akan menyebabkan rusaknya fasilitas di ruang publik secara 

terus-menerus karena pelaku berpikir tidak adanya hukuman yang dapat 

menimbulkan efek jera bagi mereka. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk memahami realitas serta akar masalah dari tindakan vandalisme 

remaja di Kelurahan Tanjung Enim, yang nantinya dapat digunakan sebagai 

referensi bagi seseorang yang mendalami permasalahan ini, terutama dalam 

menentukan strategi pencegahan terhadap masalah sosial tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai vandalisme remaja di Kelurahan 

Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, maka dapat 

disimpulkan rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana vandalisme remaja di Kelurahan Tanjung Enim, Kecamatan 

Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim? 

Untuk menjawab masalah utama pada penelitian tersebut, maka dijabarkan 

menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang sosial ekonomi remaja yang melakukan 

tindakan vandalisme di Kelurahan Tanjung Enim, Kecamatan Lawang 

Kidul, Kabupaten Muara Enim? 

2. Apa bentuk vandalisme remaja yang dilakukan di Kelurahan Tanjung 

Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim? 

3. Bagaimana potret vandalisme remaja di Kelurahan Tanjung Enim, 

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim? 

1.3 Tujuan 
 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami lebih dalam 

mengenai realitas serta strategi pencegahan vandalisme remaja di 

Kelurahan Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten 

Muara Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memperoleh pemahaman mengenai latar belakang sosial ekonomi 

remaja yang melakukan vandalisme di Kelurahan Tanjung Enim, 

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim. 

2. Memperoleh pemahaman mengenai bentuk-bentuk vandalisme 

remaja di Kelurahan Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, 

Kabupaten Muara Enim. 
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3. Memperoleh pemahaman mengenai potret vandalisme remaja di 

Kelurahan Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten 

Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna, 

baik manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

kajian sosiologi pada bidang pembangunan sosial, perencanaan 

sosial, dan masalah sosial 

2) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

referensi atau tambahan informasi tentang kenakalan remaja 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat dijadikan sebagai 

masukan bagi pemerintah desa dan masyarakat dalam upaya 

penyelesaian masalah-masalah tentang kenakalan remaja khususnya 

vandalisme. 
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